Tokoh
Rita
Erwin
Riris
Ardit
Pak Guru

Siswa sekelas :

Musuh Jadi Teman

: Siswa baru SMP, Baik hati, suka berteman
: Siswa SMP, jahil, sombong

: Siswa SMP, pintar, agak sombong

: Siswa SMP, nakal, sombong

: Tegas, suka memaafkan

Suatu hari di sekolah, Rita bertemu dengan 3 sekawan Erwin, Riris dan

Ardit.
Rita
Erwin
Riris
Rita

Riris

: Hai, boleh kenalan gak?

: Ish.... (sinis)

: Hai, kamu anak pindahan itu ya.
- lya, ada apa ya?

: Cuman nanya doang.

Erwin dan Ardit meninggalkan Riris yang asik berbincang dengan Rita.

Setelah itu Riris pergi menemui Erwin dan Ardit.

Erwin

Riris

Ardit

Erwin

: Wih sudah akrab sama anak baru

: Apaan Win. cuma ngobrol doang. Dia kan masih asing dengan

sekolah ini.

: Gue ada ide buat memberikan perkenalan ala kita.

: Setuju

Besok paginya di dalam kelas

Erwin
Riris
Ardit

- Dit, anak baru itu kan duduknya di depan lo
: Kamu mau ngapain? Jangan aneh-aneh, ntar jadi masalah

: Terserah lo aja Win



Erwin pun mengambil tali dan mengikat bangku depan Rita dengan

bangkunya.

Riris : Kamu mau ngerjain Rika? saya laporkan ke guru lo

Ardit : Emang lo siapanya dia? jangan sok jadi pahlawan kesiangan
Riris : Gue cuma kasihan sama dia

Saat Rita masuk kelas, tiba-tiba dia terjatuh dan kesakitan. Riris pun

menolongnya dan membawanya ke UKS. Saat di UKS.

Riris : Kamu gapapa? Maaf yang tadi ya

Rita : Gapapa Ris, aku saja yang kurang hati-hati
Riris : Tadi itu ulah temen-temen aku

Rita : Yaudah gapapa, ayo balik ke kelas.

Riris : Ayo

Sesampainya di kelas, pelajaran sudah dimulai dan Riris serta Rita pun

ditanya oleh gurunya.

Pak Guru - Rita kamu gak apa-apa?

Rita : Tidak apa-apa pak, saya tadi ceroboh

Pak Guru : Erwin, Adit maju. Kalian kan penyebab Rita jatuh?
Rita : Bukan pak, saya hanya kesandung kursi. Mereka

berdua tidak salah. saya hanya ceroboh saja. Bener
kan Ris? (sambil menginjak kaki Riris)

Riris 1. Iya

Pak Guru : Erwin, Ardit, kalian berdua jangan diulangi lag.
Karena Rita memaafkan Kkalian sekarang Kkita
lanjutkan pelajarannya

Erwin, Ardit, Riris, Rita : Baik Pak.

Setelah pelajaran selesai, Erwin dan Ardit pun meminta maaf sama Rita.
Ardit : Rita, maafkan kita ya, aku sudah salah sama kamu



Rita . lya gapapa, aku juga minta maaf. Bagaimana kalau
kita berteman saja
Erwin : baiklah, maafkan kami ya

Rita - lya gapapa

Akhirnya permusuhan antara mereka pun berujung menjadi pertemanan.

Perbuatan buruk lebih baik dibalas dengan perbuatan baik.



